HUBUNGAN ANTARA OPTIMISME DAN DUKUNGAN SOSIAL

















3. 1 Jenis Penelitian 
 
Jenis penelitian yang peneliti gunakan yaitu penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan pendekata korelasional. Metode penelitian kuantitatif adalah 
pendekatan penelitian yang dilakukan dengan cara pengumpulan data kuantitatif 
(data berupa angka-angka) atau jenis data lain yang dapat dikuantitatifkan dan 
diolah dan dianalisis dengan menggunakan statistik (Cresswell dalam Alsa, 
2014). Penelitian ini menekankan analisis datanya pada angka, yang mana akan 
diolah dengan metode statistika. 
 
 
3.2 Identifikasi Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
Penelitian 
3. 2. 1 Identifikasi variabel penelitian 
 
Terdapat dua variabel yang peneliti gunakan dalam penelitian ini, antara 
lain variabel bebas dan variabel tergantung. Identifikasi variabel bebas dan 
tergantung dalam penelitian ini yaitu : 
1. Variabel tergantung (Y) : Stres pada penderita diabetes melitus 
 
2. Variabel bebas (X1) : Optimisme 
 














3. 2. 3 Definisi operasional variabel penelitian 
 
1. Stres pada penderita diabetes melitus 
 
Stres pada penderita diabetes melitus merupakan suatu respon individu, 
baik secara fisik maupun mental terhadap suatu keadaan atau kejadian yang 
tidak menyenangkan, yang memaksa individu untuk mampu menanganinya. 
Stres pada penderita diabetes melitus ini dapat dilihat melalui skala stres 
yang diambil dari gejala-gejala stres yang meliputi gejala fisik, gejala emosional, 
gejala perilaku dan gejala hubungan sosial. Semakin tinggi skor skala stres pada 
penderita diabetes melitus, maka dapat disimpulkan bahwa subyek memiliki stres 
yang semakin tinggi pula. Begitu juga sebaliknya. 
2. Optimisme 
 
Optimisme merupakan kecenderungan seorang individu dalam 
memandang segala sesuatu dari sisi positif dan selalu mengharapkan sesuatu 
yang baik terjadi. 
Optimisme ini dapat dilihat melalui skala optimisme yang diambil dari 
aspek-aspek optimisme. Aspek-aspek tersebut terdiri dari permanent, 
pervasiveness, personalisasi. Jika skor skala optimisme semakin tinggi tinggi, 
maka menunjukkan bahwa subyek memiliki optimisme yang semakin tinggi pula. 
Begitu juga sebaliknya. 
3. Dukungan Sosial 
 
Dukungan sosial merupakan suatu transaksi atau tanggapan dari pihak 
lain yang menyenangkan individu yang dapat berupa bantuan, perhatian, 
penghargaan dan pertolongan. 
Dukungan sosial ini dapat dilihat melalui skala dukungan sosial yang 







tangible assistance (pendampingan nyata), informational support (dukungan 
informatif), emotional support (dukungan emosional). Jika skor skala dukungan 
sosial semakin tinggi tinggi, maka menunjukkan bahwa subyek memiliki 
dukungan sosial yang semakin tinggi pula. Begitu juga sebaliknya. 
 
 
3.3 Subyek Penelitian 
 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan studi populasi karena peneliti 
meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian (Arikunto, 2013). 
Subyek yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu individu dengan DM 
yang berada di Puskesmas Selopampang, Temanggung. 
 
 
3. 4 Teknik Pengumpulan Data 
 
3. 4. 1 Metode pengumpulan data 
 
Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas data hasil penelitian 
yaitu kualitas intrumen penelitian yang berkenaan dengan validitas dan 
reliabilitas dan kualitas pengumpulan data yang berkenaan dengan ketepatan 
cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data (Sugiyono, 2012). Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner (skala) di mana dalam 
pelaksanaannya, peneliti memberikan beberapa pernyataan tertulis kepada 
responden (subyek) untuk kemudian dijawabnya. Skala tersebut terdiri dari data 
mengenai optimisme, dukungan sosial dan stres pada penderita diabetes melitus 
dengan menggunakan tiga skala psikologi yang terdiri atas skala stres untuk 
mengukur variabel tergantung, skala optimisme dan dukungan sosial untuk 







3. 4. 2 Blueprint 
 
Penelitian ini menggunakan tiga macam skala psikologi, antara lain skala 
stres, skala optimisme dan skala dukungan sosial. 
1. Skala stres pada penderita DM 
 
Skala stres ini digunakan untuk mengetahui tinggi atau rendahnya stres 
pada penderita diabetes melitus. Dasar dari penyusunan skala ini berdasarkan 
gejala-gejala stres menururt Hidayat, dkk. yaitu: 
a. Gejala fisik 
 
b. Gejala emosi 
 
c. Gejala perilaku 
 
d. Gejala hubungan sosial 
 
Tabel 3.1 Blueprint Skala Stres pada Penderita DM 
 
  Pertanyaan 
   Ju 
 
No Gejala mlah 
  Favorable Unfavorable  
1 Gejala fisik 3 3 6 
2 Gejala emosi 3 3 6 




4 2 6 
 Jumlah 12 12 24 
 
2. Skala optimisme 
 
Skala optimisme ini digunakan untuk mengetahui tinggi atau rendahnya 
optimisme pada penderita diabetes melitus. Dasar dari penyusunan skala ini 

















 Favorable Unfavorable  
1 Permanent 4 4 8 
2 Pervasiveness 4 4 8 
3 Personalisasi 4 4 8 





3. Skala dukungan sosial 
 
Skala dukungan sosial ini digunakan untuk mengetahui tinggi atau 
rendahnya dukungan sosial pada penderita diabetes melitus. Dasar dari 
penyusunan skala ini berdasarkan atas aspek-aspek dukungan sosial menurut 
Taylor, yaitu : 
a. Tangible Assistance (Dukungan Nyata) 
 
b. Informational Support (Dukungan Informatif) 
 
c. Emotional Support (Dukungan Emosional) 
 
Tabel 3.3 Blueprint skala dukungan sosial 
 
  Pernyataan 
   Ju 
 
No Aspek mlah 
  Favorable Unfavorable  
1 Tangible Assistance 
(Dukungan Nyata) 
4 4 8 
2 Informational Support 
(Dukungan Informatif) 
4 4 8 
3 Emotional Support (Dukungan 
Emosiona) 
4 4 8 
 Jumlah 12 12 24 
 
 
Ketiga skala di atas yaitu skala stres, skala optimisme dan skala 







positif (favorable) dan pernyataan negatif (unfavorable). Dalam angket ini, peneliti 
memberikan empat alternatif jawaban yang dapat subyek pilih sesuai dengan 
apa yang subyek sedang rasakan. Empat alternatif jawaban tersebut meliputi : 
sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS) dan sangat tidak sesuai (STS). 
Masing-masing alternatif jawaban memiliki skor yang disesuaikan dengan 
pernyatan yang ada. Pada pernyataan positif (favorable), skor terdiri atas : skor 4 
untuk jawaban sangat sesuai (SS), skor 3 untuk jawaban sesuai (S), skor 2 untuk 
jawaban tidak sesuai (TS), dan skor 1 untuk jawaban sangat tidak sesuai (STS). 
Sedangkan pada pernyataan negatif (unfavorable), skor terdiri atas : skor 4 untuk 
jawaban sangat tidak sesuai (STS), skor 3 untuk jawaban tidak sesuai (TS), skor 
2 untuk jawaban sesuai (S) dan skor 1 untuk jawaban sangat sesuai (SS). 
 
 
3. 4. 3 Keabsahan data 
 
1. Validitas alat ukur 
 
Validitas didefinisikan sebagai seberapa jauh instrumen itu benar-benar 
mengukur apa (objek) yang hendak diukur (Yusuf, 2014). Valid berarti instrumen 
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur dan 
terjadi kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya 
terjadi pada obyek yang diteliti (Sugiyono, 2012). Dengan menggunakan data 
yang valid dalam pengumpulan data, maka diharapkan hasil penelitian akan 
menjadi valid. Perhitungan validitas dalam penelitian ini menggunakan Product 
Moment Pearson. Untuk menghindari kelebihan bobot, maka dilakukan koreksi 







2. Reliabilitas alat ukur 
 
Dari segi bahasa, reliabilitas merupakan penerjemahan dari kata reliability 
yang mempunyai pemahaman tentang kemampuan alat ukur untuk dapat 
dipercaya dan menjadi sandaran pengambilan keputusan yang mengarah 
kepada keakuratan dan ketepatan dari suatu alat ukur dalam suatu prosedur 
pengukuran (Widodo, 2006). Untuk mengetahui reliabilitas alat ukur, penelitian ini 




3. 5 Metode Analisis Data 
 
Metode analisis data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis korelasi regresi untuk menguji hubungan antara optimisme dan dungan 
sosial dengan stres pada penderita diabetes melitus dengan menggunakan 
SPSS (Statistical Package for the Social Science) karena penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif. 
